BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kreativitas mencocok pola gambar
anak kelompok B di TK Asuhan kec. Gentuma Raya bahwa kreativitas anak dapat
berkembang dilihat dari strategi 4P pribadi (person), pendorong (press), proses
dan produk. Kegiatan mencocok pola gambar adalah salah satu kegiatan yang
dapat mengembangkan kreatifitas anak, untuk itu sebagai seorang guru hendaknya
dapat mengenali bakat-bakat yang dimilki siswanya dan menyiapkan sarana dan
prasaran yang diperlukan sehingga dapat mendorong anak untuk melibatkan
dirinya dalam kegiatan kreatif. Pribadi kreatif adalah anak yang mampu
menyesuaikan diri, berinteraksi dan mampu bekerja sama dengan teman, mandiri,
percaya diri serta mampu menyelesaikan tugasnya dalam kegiatan ini. Pendorong
yaitu motivasi internal dan eksternal, dalam hal ini anak perlu adanya dorongan
dari dalam diri sendiri untuk dapat melakukan kegiatan dan guru menyediakan
fasilitas yang diperlukan anak. Proses yaitu proses melakukan kegiatan, berfikir,
bersikap, dan keterampilan anak pada kegiatan mencocok pola gambar. Produk
yaitu hasil karya anak serta menerima dan menghargai hasil karya kreativitas
anak.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang kreativitas mencocok pola gambar anak

kelompok B di TK Asuhan Kecamatan Gentuma raya.

1) Bagi guru penelitian ini dapat dilakukan sebagai bahan masukan agar dapat
lebih meningkatkan kreativitas anak.

2) Bagi sekolah dapat dijadikan bahan acuan untuk dapat memberikan pelayanan
pendidikan sesuai dengan bakat dan kemampuan dan menyiapkan fasiltitas-

fasilitas pada kegiatan mencocok pola gambar.



3) Bagi penditi untuk dapat mengetahui sgauh mana tingkat kreativitas
mencocok pola gambar anak kelompok B di TK Asuhan Kecamatan Gentuma
Raya dan sebagai acuan juga bagi calon pendliti lainnya untuk dapat

mengembangkan penelitian selanjutnya
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